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ABSTRAK 

Muhammad Fikri Abdun Nasir (20204082023). Pengembangan E-LKPD IPA berbasis HOTS Materi 

Energi Dan Perubahannya Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MI. Tesis. 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi oleh setiap manusia, dengan 

pendidikan mampu menjadi lebih baik dalam menghadapi permasalahan yang ada, termasuk dalam 

proses pembelajaran, guru harus mengetahui dan menguasai apa saja yng diperlukan dalam proses 

pembelajaran, salah satunya E-LKPD, Higher order thinking skill (HOTS) merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang memiliki strategi kognitf dalam menyelesaikan masalah yang lebih 

kompleks. Pada proses pembelajaran bahan ajar yang sering digunakan adalah E-LKPD namun, E-

LKPD yang digunakan hanya menguji teori saja. Berdasarkan tuntutan abad 21 siswa dituntut untuk 

berpikir kritis, kreatif, mampu memecahkan permasalahan dan mampu berkomunikasi serta bekerja 

sama. Oleh karena itu, dipilihlah HOTS untuk diinovasikan dalam pengembangan E-LKPD IPA, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD IPA berbasis HOTS untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (R&D), Prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur dari desain penelitian dan pengembangan 4D oleh 

Thiagarajan dan Semmel yang dimodifikasi meliputi define (pendefinisian), design (perancangan), 

development (pengembangan) dan disseminate (Penyebaran). Penelitian yang dilakukan menghasilkan 

produk E-LKPD IPA berbasis HOTS pada materi energi dan perubahannya kelas IV MI Al-Ishlah 

Jepara. Instrumen penelitian terdiri atas pedoman wawancara, analisis kebutuhan, lembar angket 

validasi dan lembar angket respon siswa. Analisis data menghasilkan data kualitatif yang diperoleh dari 

hasil revisi berdasarkan saran, masukan dan komentar validator. Sedangkan data kuantitatif diperoleh 

dengan membuat presentase rata-rata skor dan dikategorisasikan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu E-LKPD IPA berbasis HOTS dinyatakan layak digunakan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil validasi ahli yang terdiri dari ahli media sebesar 94% dengan kriteria 

sangat valid, penilaian ahli materi sebesar 91% dengan kriteria sangat valid, rata-rata validasi ahli 

sebesar 82,33% dengan kriteria sangat valid sehingga E-LKPD IPA berbasis HOTS layak untuk 

digunakan. E-LKPD IPA berbasis HOTS dinyatakan praktis. Hal tersebut diperoleh dari penilaian ahli 

pengguna (guru) sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis dan kuesioner yang diisi responden 

sebanyak 16 siswa setelah menggunakan E-LKPD IPA berbasis HOTS memperoleh rata-rata 89% 

dengan kategori “Sangat Praktis”. Sedangkan E-LKPD IPA berbasis HOTS untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis dinyatakan efektif, berdasarkan hasil uji hipotesis (lilliefors kolmogorov-smirnov). Hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan nilai antara sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD IPA 

berbasis HOTS melalui hasil uji statistik (Paired Samples Statistics). Nilai yang diperoleh sebelum 

penggunaan E-LKPD IPA berbasis HOTS, rata-rata sebesar 7,0484 dengan standar deviasi 0.63711 dan 

sesudah menggunakan E-LKPD IPA berbasis HOTS meningkat memperoleh nilai rata-rata 8,4677 

dengan standar deviasi 0.68234. Terdapat selisih nilai rata-rata sebelum dan sesudah menggunakan 

produk E-LKPD IPA berbasis HOTS yaitu 1,4193. Sedangkan uji t-test (Paired Sampel Statistics) nilai 

sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti bahwa nilai signifikan E-LKPD IPA 

berbasis HOTS lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka uji hipotesis H1 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan E-LKPD IPA berbasis HOTS dinyatakan layak dan efektif untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis. 

 

Kata Kunci: E-LKPD, HOTS, Materi IPA, Madrasah Ibtidaiyah.  
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ABSTRACT 

Muhammad Fikri Abdun Nasir (20204082023). Development of HOTS-based IPA E-LKPD 

on Energy Material and Its Changes to Train Critical Thinking Skills for Class IV MI Al-Ishlah Jepara 

students. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program. Masters Program at the 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. 

Education is one of the things that must be fulfilled by every human being, with education 

being able to be better at dealing with existing problems, including in the learning process, teachers 

must know and master what is needed in the learning process, one of which is E-LKPD, Higher order 

thinking skills (HOTS) are higher order thinking skills that have cognitive strategies in solving more 

complex problems. In the learning process the teaching materials that are often used are E-LKPD, 

however, the E-LKPD that is used only tests theory. Based on the demands of the 21st century students 

are required to think critically, creatively, be able to solve problems and be able to communicate and 

work together. Therefore, HOTS was chosen to be innovated in the development of the Science E-

LKPD, so this study aims to develop HOTS-based Science E-LKPD to train students' critical thinking 

skills. 

This research method uses development research (R&D). The procedure used in this study is 

the procedure of the 4D research and development design by Thiagarajan and Semmel which is 

modified to include define, design, development and disseminate. . The research carried out resulted in 

a HOTS-based IPA E-LKPD product on energy material and its changes in class IV MI Al-Ishlah 

Jepara. The research instrument consisted of interview guidelines, needs analysis, validation 

questionnaire sheets and student response questionnaires. Data analysis produces qualitative data 

obtained from the revision results based on the validator's suggestions, input and comments. 

Meanwhile, quantitative data is obtained by making a percentage of the average score and categorized. 

The results of this study are that the HOTS-based IPA E-LKPD is declared feasible to use. This 

can be seen from the results of expert validation consisting of media experts of 94% with very valid 

criteria, material expert assessment of 91% with very valid criteria, the average expert validation is 

82.33% with very valid criteria so that E-LKPD HOTS-based IPA is feasible to use. The HOTS-based 

IPA E-LKPD is stated to be practical. This was obtained from the expert user (teacher) assessment of 

92% with very practical criteria and a questionnaire filled out by 16 students after using the HOTS-

based IPA E-LKPD obtained an average of 89% in the "Very Practical" category. Meanwhile, the 

HOTS-based IPA E-LKPD to train critical thinking skills was declared effective, based on the results of 

the hypothesis test (Lilliefors Kolmogorov-Smirnov). Student learning outcomes experienced an 

increase in scores between before and after using the HOTS-based IPA E-LKPD through statistical test 

results (Paired Samples Statistics). The value obtained before using the HOTS-based IPA E-LKPD was 

an average of 7.0484 with a standard deviation of 0.63711 and after using the HOTS-based IPA E-

LKPD increased to an average value of 8.4677 with a standard deviation of 0.68234. There is a 

difference in the average value before and after using the HOTS-based IPA E-LKPD product, namely 

1.4193. Meanwhile, the t-test (Paired Sample Statistics) has a sig (2-tailed) value that is less than 0.05 

(0.000 <0.05). This means that the significant value of the HOTS-based IPA E-LKPD is less than 0.05. 

Based on this, the H1 hypothesis test is accepted. So it can be concluded that the HOTS-based IPA E-

LKPD is declared feasible and effective for training critical thinking skills 

 

Keywords: E-LKPD, HOTS, Natural Science Materials, Madrasah Ibtidaiyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad 21 juga disebut sebagai abad pengetahuan karena salah satu 

ciri yang menonjol pada abad 21 adalah semakin bertautnya ilmu 

pengetahuan sehingga tuntutan abad 21 menghendaki lembaga-lembaga 

pendidikan mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Tuntutan 

tersebut menghendaki berbagai terobosan dalam berpikir, penyusunan 

konsep dan tindakan. Sejalan dengan tuntutan abad 21, kemendikbud 

merumuskan bahwa paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang mencakup (a) 

kemampuan berpikir kirits dan pemecahan masalah (Critical-Thinking and 

Problem-Solving Skills), mampu berpikir secara kritis, lateral dan sistemik 

terutama dalam konteks pemecahan masalah; (b) kemampuan 

berkomunikasi dan bekerjasama (Communication and Collaboration 

Skills), mampu berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif dengan 

berbagai pihak; (c) Kemampuan mencipta dan membaharui (Creativity 

and Innovation Skills), mampu mengembangkan kreativitas yang 

dimilikinya untuk menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif.1 

HOTS (Higher Order Thinking Skill) merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang memiliki strategi kognitif dalam 

menyelesaikan masalah yang lebih kompleks dan menuntut pola pikir 

yang lebih tinggi. Konsep berpikir secara HOTS relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad 21 karena mengarahkan siswa untuk meningkatkan 

keterampilan akademik dan keterampilan sosial mereka dengan 

membiasakan diri untuk berbagi informasi, mengorganisasikan ide dan 

mengekspresikan pendapat ataupun menciptakan projek. Keterampilan 

 
1 Ni Made Ratna Wijaya dan Haninda Bharata, “Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving” (2016): 

Hlm. 263-267. 
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berpikir tingkat tinggi dapat dilatih melalui proses pembelajaran di 

sekolah, salah satunya dengan menggunakan bahan ajar.2 

Bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran 

yang berisikan materi pembelajaran, metode, dan cara mengevaluasi yang 

didesain secara sistematis dan menarik. Saat ini bahan ajar yang sering 

digunakan dalam proses pembelajaran terutama pada tingkat menengah 

atas adalah E-LKPD. Menurut Prastowo E-LKPD merupakan lembaran-

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.3 E-LKPD 

juga berfungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 

pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik. Namun E-LKPD yang 

ada saat ini hanya E-LKPD yang memuat soal-soal LOTS (Low Order 

Thinking Skill), hanya berfungsi untuk menguji konsep atau teori saja dan 

berupa bahan ajar cetak. Seharusnya, E-LKPD yang digunakan adalah E-

LKPD yang dapat memacu pola berpikir kreatif siswa karena hal ini 

merupakan tuntutan pendidikan abad 21 yang mampu mengarahkan siswa 

untuk meningkatkan keterampilan akademik dan keterampilan sosial serta 

dapat memfasilitasi siswa dalam pembelajaran mandiri. Di era saat ini, 

maraknya pembelajaran jarak jauh menuntut guru untuk mengembangkan 

bahan ajar digital agar dapat memfasilitasi siswa dalam pembelajaran 

mandiri dan juga mudah digunakan dalam pembelajaran jarak jauh. E-

LKPD IPA saat ini memang dibutuhkan oleh siswa karena E-LKPD IPA 

memiliki kelebihan dibandingkan E-LKPD cetak seperti dapat digunakan 

untuk pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran secara mandiri 

menggunakan E-LKPD IPA.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Siti 

Mu’awanah, selaku guru kelas IV MI Al-Ishlah Jepara, mengatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran IPA telah menggunakan E-LKPD yang sesuai 

 
2 Rita Pramujiyanti Khotimah dan Meilina Cahya Prima Sari, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Menggunakan Konteks 

Lingkungan,” Jurnal Aksioma 9, no. 3 (2020): Hlm. 762. 
3 Andi Prastowo, “Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif” (Yogyakarta: DIVA press, 2011), 

Hlm. 203-204. 
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dengan kurikulum 2013 sebagai penunjang pembelajaran.4 Namun E-

LKPD yang digunakan hanya E-LKPD yang memuat soal-soal LOTS dan 

hanya menguji teori saja. Menurutnya, saat ini yang dibutuhkan siswa 

tidah hanya sekedar bisa menjawab soal-soal yang terdapat dalam E-

LKPD namun bagaimana siswa bisa membiasakan diri untuk berpikir 

secara kritis dalam menghadapi suatu permasalahan, terutama di 

lingkungan sekitar siswa. Tidak hanya itu, peserta didik juga mengatakan 

bahwa dalam E-LKPD yang biasa mereka gunakan hanya terdapat soal-

soal yang ketika dikerjakan jawabannya sudah tertera dalam E-LKPD 

tersebut, sehingga hal ini dapat membuat siswa menjadi malas untuk 

berpikir. Mereka juga mengatakan bahwa E-LKPD yang digunakan tidak 

dapat memecahkan suatu permasalahan. Dari penjelasan tersebut, dapat 

diketahui bahwasannya perlu diadakan pengembangan E-LKPD berbasis 

HOTS agar dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

memecahkan suatu permasalahan di lingkungan sekitarnya. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sebuah ilmu 

pengetahuan yang di dalamnya mempelajari semua fenomena yang ada di 

alam. IPA didefinisikan oleh Carin dan Sound sebagai pengetahuan yang 

sistematis dan tersususun secara teratur, berlaku umum (universal), dan 

berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen.5 IPA sendiri dalam 

kegiatan pembelajarannya memiliki 3 cakupan, yaitu IPA sebagai produk, 

proses, dan sikap. IPA sebagai produk menghasilkan fakta-fakta, prinsip, 

hukum, dan teori-teori IPA. IPA dikatakan sebagai proses artinya proses 

pemecahan masalah pada IPA memungkinkan adanya prosedur yang 

runtut dan sistematis melalui metode ilmiah, yang meliputi penyusunan 

hipotesis, perancangan, eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, 

dan penarikan kesimpulan. Sedangkan IPA sebagai sikap yakni, 

diharapkan menumbuhkan sikap ilmiah seperti seorang ilmuan, seperti 

 
4 Wawancara Penulis 
5 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi pembelajaran IPA (Bumi Aksara, 

2022). 
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sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa-gesa, dan objektif 

terhadap fakta.6 

Materi IPA yang mempelajari tentang objek dan fenomena alam 

merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari keterampilan berpikir. Hal 

ini disebabkan karena mempelajari objek dan fenomena alam dapat 

dipahami melalui proses berpikir kritis maupun kreatif. Keterampilan 

berpikir merupakan salah satu kecakapan hidup yang perlu dikembangkan 

melalui proses pendidikan. Keterampilan berpikir sangat penting untuk 

membekali siswa bersaing di dunia global.7 

Sebagaimana pada pendidikan di abad 21 yang menuntut sumber 

daya manusia yang berkualitas, maka peran guru dalam kegiatan 

pendidikan merupakan hal yang penting, karena sebaik apapun kurikulum 

dan sistem pendidikan yang ada tanpa didukung dengan mutu guru yang 

memenuhi syarat maka semuanya akan sia-sia. Sebaliknya, dengan guru 

yang bermutu maka kurikulum dan sistem yang tidak baik akan tertopang.8 

Dalam proses pendidikan guru pada abad 21 harus membekali dan 

menyiapkan anak didik untuk memiliki berbagai kecakapan yaitu, berpikir 

kritis dan analitis, kreatif dan inovatif, komunikatif, serta kolaboratif.9 

Menurut Nasution, guru merupakan orang yang paling bertanggung 

jawab untuk menyediakan lingkungan yang paling serasi agar terjadi 

proses belajar yang efektif. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 

Yulianto, bahwa guru merupakan salah satu faktor kunci yang ikut 

menentukan arah kualitas pendidikan.10 Kemendikbud Republik Indonesia 

menjelaskan peran guru abad 21 yaitu, 1) pengajar, yakni guru mampu 

 
6 Ahmad Susanto, “Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. cet. 3,” Jakarta: 

Prenadamedia Group (2015). 
7 Putri Anjarsari, “Pentingnya melatih keterampilan berpikir (thinking skills) dalam pembelajaran 

IPA SMP,” in Makalah disampaikan dalam PPM “Optimalisasi Implementasi Kurikulum 2013 

dengan Workshop Pengembangan LKS IPA Berpendekatan Guided Inquiry untuk 

Mengembangkan Thinking Skills dan Sikap Ilmiah Siswa, vol. 23, 2014. 
8 Susriyati Mahanal, “Peran guru dalam melahirkan generasi emas dengan keterampilan abad 21,” 

in Seminar Nasional Pendidikan HMPS Pendidikan Biologi FKIP Universitas Halu Oleo, vol. 1, 

2014, 1–16. 
9 Ibid.  
10 Ibid. 
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menyampaikan mata pelajaran agar dimengerti dan dipahami anak didik, 

2) penjaga gawang, yakni guru membantu anak didik untuk mampu 

menyaring pengaruh negatif, 3) fasilitator, yakni guru mampu membantu 

anak didik dalam proses pembelajaran, menjadi teman diskusi dan 

bertukar pikiran, 4) katalisator, yakni guru mampu mengidentifikasi, 

menggali dan mengoptimalkan potensi anak didik, 5) penghubung, yakni 

guru mampu menghubungkan anak didik dengan sumber-sumber belajar 

yang beragam, baik di dalam maupun diluar sekolah.11 

Merujuk pada penjelasan mengenai pendidikan pada abad 21 di 

atas, peran guru dikatakan sangat penting untuk membentuk lingkungan 

belajar yang efektif, artinya dalam kegiatan pembelajaran guru harus 

mampu menghadirkan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 

mendukung materi pelajaran, dan tentunya juga membekali anak dengan 

kebutuhan zaman, misalnya keterampilan berpikir kritis. Maka dari itu 

kegiatan pembelajaran yang cocok digunakan untuk membelajarkan 

konsep IPA. karena menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 

menjelaskan bahwa IPA bukan hanya sebatas penguasaan kumpulan 

pengetahuan (produk ilmu) yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja, tetapi lebih sebagai proses penemuan. Pembelajaran 

IPA hendaknya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi menjelajahi dan memahami alam secara 

ilmiah.12  

Tujuan dari berpikir kritis adalah mencoba mempertahankan posisi 

objektif. Ketika berpikir kritis, maka akan menimbang semua sisi dari 

sebuah argumen dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan. Jadi, 

ketrampilan berpikir kritis memerlukan: keaktifan mencari semua sisi dari 

sebuah argumen dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan. Pada zaman 

 
11 Indah Wati dan Insana Kamila, “Pentingnya guru professional dalam mendidik siswa milenial 

untuk menghadapi revolusi 4.0,” in Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana 

Universitas PGRI Palembang, vol. 12, 2019. 
12 Agung W Subiantoro, “Pentingnya praktikum dalam pembelajaran IPA,” Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta 7, no. 5 (2010). 



6 

 

 

 

modern dan teknologi cangih yang memudahkan segala informasi maka 

berpikir kritis sangatlah penting bagi setiap orang. 

Kebiasaan berpikir kritis masih belum ditradisikan di sekolah-

sekolah. Sedikit sekolah yang mengajarakan peserta didiknya berpikir 

kritis. Sekolah justru mendorong peserta didiknya untuk langsung 

memberi jawaban yang benar daripada mendorong untuk memunculkan 

ide-ide baru atau memikirkan ulang kesimpulan-kesimpulan yang sudah 

ada. Keterampilan berpikir kritis merupakan hal yang penting karena hal 

tersebut memungkinkan peserta didik untuk menangani secara efektif 

terhadap masalah sosial, ilmiah, dan praktis menurut Shakirova.13 

Materi energi dan perubahannya merupakan materi yang abstrak 

ketika dalam proses pembelajaran hanya dijelaskan melalui lisan 

(ceramah), karena usia anak SD kemampuan berpikirnya masih terbatas 

pada dunia yang nyata, artinya masih kesulitan untuk membayangkan 

konsep yang dipelajari, sehingga siswa akan kesulitan dalam memahami 

konsep tersebut. Keterampilan berpikir kritis siswa dalam memahami 

materi ini sangat diperlukan, karena pada materi ini membutuhkan 

penalaran yang lebih. Namun dari apa yang telah diamati peneliti pada 

materi energi dan perubahannya, buku yang digunakan belum sepenuhnya 

melatih siswa untuk berpikir kritis serta materi yang diberikan juga sangat 

singkat.14 Pembelajaran yang berlangsung secara kognitif akan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran IPA. Sehingga melalui pembelajaran 

IPA, diharapkan peserta didik memiliki kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama.15 Salah 

satu tujuan dari pembelajaran IPA adalah peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dalam menyelesaikan 

masalah dari soal-soal IPA.  

 
13 Dafid Slamet Setiana, “Pengembangan Instrumen Tes Matematika Untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis,” Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE) 4, no. 2 (2018): 35–48. 
14 Observasi Penulis 
15 Ivone Marlinda dan Ariyadi Wijaya, “Pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan pendidikan matematika realistik berorientasi pada minat dan prestasi,” Pythagoras 13, 

no. 1 (2018). 
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Berpikir kritis didefinisikan sebagai proses disiplin intelektual dari 

konseptualisasi yang aktif dan terampil, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluais informasi yang dikumpulkan atau 

dihasilkanm pengematan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau 

komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan dan tindakan.16 Sedangkan 

Krulick dan Rudnick mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan 

suatu cara berpikir yang menguji, menghubungkan, dan mengevaluasi 

semua aspek dari suatu situasi masalah, termasuk di dalamnya kemampuan 

mengumpulkan informasi, mengingat, menganalisis situasi, membaca serta 

memahami dan menidentifikasi hal-hal yang diperlukan.17 

Berdasarkan Kurikulum 2013 di terapkan sejak tahun ajaran 2013- 

2014. Pelaksanaan kurikulum 2013 berlaku untuk semua mata pelajaran 

termasuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran 

IPA di perlukan sarana dan pasarana, salah satunya yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD dulunya dikenal dengan sebutan LKS 

(Lembar Kerja Siswa), namun setelah diberlakukannya undang-undang 

tentang sistem pendidikan nasional istilah siswa di ganti menjadi peserta 

didik, maka LKS di ubah menjadi LKPD.  

Memasuki era 4.0 pendidik dituntut mampu memanfaaatkan 

teknologi.18 Dengan adanya perkembangan teknologi pendidik dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan sumber 

belajar berbasis komputer maupun android. Salah satunya dengan 

menggunakan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) 

interaktif. Dengan di gunakannya E-LKPD tersebut akan terlihat 

bagaimana peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran, baik secara 

langsung (luring) maupun tatap maya (daring), sehingga peserta didik 

 
16 Michael Scriven dan Richard Paul, “The critical thinking community,” Retrieved November 28 

(2004): 2005. 
17 Stephen Krulik dan Jesse A Rudnick, Problem Solving: A Handbook for Elementary School 

Teachers. (ERIC, 2010). 
18 Nur Fatimah Ulfa, “Pengembangan E-LKPD (Elektronik–Lembar Kerja Peserta Didik) 

Interaktif Menggunakan Google Slide With Pear Deck Dengan Pendekatan Kontruktivisme” (UIN 

Raden Intan Lampung, 2022). 



8 

 

 

 

tidak hanya menyimak apa yang di jelaskan oleh pendidik tetapi peserta 

didik juga dapat menganalisis maupun berpikir kreatif.19 

Media pembelajaran berbentuk media seperti LKPD yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan pembelajaran antar pendidik 

dan peserta didik. Tetapi kini E-LKPD juga dapat dibuat secara elektronik 

(E-LKPD) berbentuk soft file sehingga E-LKPD yang di gunakan nantinya 

dapat interaktif dalam pembelajaran sesuai dengan desain yang dibuat oleh 

pendidik. E-LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. 

E-LKPD yang akan dikembangkan ini memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu E-LKPD IPA berbasis HOTS ini mengajak siswa untuk 

melakukan percobaan dan menganalisis sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi. Dengan menggunakan E-LKPD IPA berbasis HOTS 

siswa akan memiliki sikap ilmiah seperti sikap tanggung jawab, 

keingintahuan, kerja sama, teliti, disiplin, dan percaya diri, serta 

memberikan latihan pada siswa untuk berpikir kritis mengenai peristiwa 

yang ada, sehingga nantinya akan membantu siswa untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Berdasarkan kuisioner yang di sebarkan kepada 

responden, dari hasil analisis kebutuhan dari 16 siswa yang terdiri dari 10 

pertanyaan, Hampir seluruh dari responden menyukai pelajaran IPA 

dengan presentase 88%, Hampir seluruh siswa tertarik mempelajari materi 

energi dan perubahannya dengan presentase 81%, dan sebagian besar dari 

responden dengan presentase 75% pada saat belajar dirumah 

membutuhkan bahan ajar yang berbentuk digital, Hampir semua dari 

responden dengan presentase 94% mereka merasa lebih mudah dalam 

memahami proses belajar menggunakan media berbentuk digital, dan 

seluruh responden menyatakan menggunakan LKPD saat pelajaran IPA, 

Sebagian besar responden dengan presentase 75% mereka memberikan 

pernyataan LKPD yang ada monoton karena tidak berbentuk digital 

 
19 A M Sardiman, “Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (cetakan ke 22),” Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada (2014). 
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sehingga merasa bosan, dan hampir semua responden dengan presentase 

81% mereka menginginkan LKPD harus dibuar bervariasi agar lebih 

menarik dan menyenangkan, alasan yang menguatkan peneliti untuk 

membuat E-LKPD yakni semua siswa belum pernah mengerjakan LKPD 

di HP atau Laptop. Dan hampir seluruh responden dengan presentase 88% 

mereka tertarik dan bersemangat untuk mengunakan E-LKPD , dan hampir 

seluruh responden dengan presentase 94% menyatakan setuju jika soal 

yang terdapat di E-LKPD dibuat soal yang dapat melatih berpikir kritis, 

sehingga mampu memecahkan permasalahan yang ada sesuai tuntutan 

abad 21 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pengembangan E-

LKPD berbasis HOTS penting untuk dilakukan karena masih minim 

penelitian terdahulu yang dilakukan dalam bidang ipa, dapat melatih siswa 

untuk berpikir kritis, kreatif dan logis sesuai dengan tuntutan abad 21. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 

pengembangan dengan judul “Pengembangan E-LKPD IPA berbasis 

HOTS Materi Energi Dan Perubahannya Untuk Melatih Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MI” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan 

masalah dalam penelitian di kelas IV di MI Al-Ishlah Jepara sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana mengembangkan E-LKPD IPA berbasis HOTS untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada materi energi dan 

perubahannya? 

2. Bagaimana kelayakan produk E-LKPD IPA berbasis HOTS pada materi 

energi dan perubahannya? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap E-LKPD IPA berbasis HOTS 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian pengembangan 

ini bertujuan untuk:  

1. Untuk menghasilkan produk E-LKPD IPA berbasis HOTS materi 

energi dan perubahannya yang bertujuan untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis. 

2. Untuk mengetahui kelayakan produk E-LKPD IPA berbasis HOTS 

pada materi energi dan perubahannya. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD IPA berbasis 

HOTS untuk melatih kemampuan berpikir kritis. 

D. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menjadi bahan reverensi 

baru terkait dengan pengembangan E-LKPD IPA berbasis HOTS. 

Selain itu juga sebagai langkah praktis untuk mengembangkan ilmu 

pendidikan khususnya pada bidang pendidikan guru SD/MI. 

2. Manfaat Praktis 

Pengembangan E-LKPD IPA berbasis HOTS ini dapat menjadi 

alternatif sumber belajar untuk siswa di SD/MI. Manfaat yang 

diharapkan untuk pengembangan E-LKPD IPA berbasis HOTS materi 

energi dan perubahannya secara khusus antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman 

peneliti dalam pengembangan E-LKPD IPA berbasis HOTS pada 

materi energi dan perubahannya di MI Al-Ishlah Jepara.  

b. Bagi Madrasah/Sekolah 

Memberikan masukan untuk peningkatan Madrasah/ 

Sekolah yang dijadikan tempat penelitian.  
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c. Bagi Guru 

Menambah referensi E-LKPD seorang guru dalam 

pembelajaran materi energi dan perubahannya, sehingga E-LKPD 

yang digunakan dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa dan 

mampu meningkatkan berpikir kritis siswa terhadap materi 

pelajaran tersebut. 

d. Bagi siswa 

Penelitian pengembangan E-LKPD IPA berbasis HOTS ini 

dapat membantu melatih kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

materi pelajaran energi dan perubahannya sehingga dapat 

meningkatkan berpikir kritis siswa.  

E. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan peneliti lain dan relevan 

dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maqfirah tahun 2020 yang berjudul 

“Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis HOTS pada materi 

kalor di SMA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 

LKPD berbasis HOTS pada materi kalor di kelas XII MIA 1 SMA N 1 

Bakongan layak digunakan dengan presentase kelayakan dari ahli 

materi sebesar 80,83% dan 87% dari ahli media. Respon peserta didik 

juga menunjukkan ketertarikan pada LKPD ini dengan presentase 

82,5% dengan kategori sangat menarik.20 Penelitian ini memiliki 

persamaan serta perbedaan dengan penelitian yang akan dikembangkan. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah produk yang 

dikembangkan adalah LKPD berbasis HOTS. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah materi yang dikembangkan pada 

penelitian ini adalah materi IPA sedangkan pada penelitian tersebut 

merupakan materi fisika, Model pengembangan yang digunakan pada 

 
20 Siti Maqfirah, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis HOTS pada Metri Kalor di 

SMA,” Skripsi tidak diterbitkan (Online). Banda Aceh: Program Studi Pendidikan Fisika 

Universitas Islam Negeri Ar-Ranirry (2020). 
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penelitian ini adalah 4D sedangkan pada penelitian tersebut 

menggunakan ADDIE.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zara Paradita dan Wayan Suana tahun 

2019 yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berorientasi 

Higher Order Thinking Skills Pada Materi Impuls dan Momentum”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengembangan LKS dikatakan 

valid dengan komponen isi memperoleh skor 3,70 (sangat valid) dan 

komponen konstruk dengan skor 3,44 (sangat valid). Berdasarkan uji 

kepraktisannya, pada komponen kemenarikan LKS dengan skor 3,55 

(sangat baik) dan komponen kemudahan LKS dengan skor 3,53 (sangat 

baik).21 Penelitian ini memiliki persamaan serta perbedaan dengan 

penelitian yang akan dikembangkan. Persamaannya yakni produk 

pengembangnnya berupa bahan ajar yang berbasis HOTS, model 

pengembangan yang digunakan 4D dan subjeknya siswa SMA. 

Sedangkan perbedaannya yakni materi yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan materi IPA Kelas IV sedangkan pada penelitian tersebut 

materi yang digunakan adalah Impuls dan Momentum. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini Nadhiroh tahun 2018 yang 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Materi Termodinamika”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan LKPD dikatakan 

layak dengan presentase sebesar 100% dikategorikan sangat baik oleh 

ahli media, dan rata-rata sebesar 97% dikategorikan sangat baik oleh 

ahli materi.22 Penelitian ini memiliki persamaan serta perbedaan dengan 

penelitian yang akan dikembangkan. Persamaannya yakni produk 

pengembangannya berupa LKS yang berbasis HOTS. Perbedaannya 

yakni materi yang digunakan pada penelitian ini merupakan materi IPA 

 
21 Zara Paradita dan Wayan Suana, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berorientasi Higher 

Order Thinking Skills pada Materi Impuls dan Momentum,” Gravity: Jurnal Ilmiah Penelitian dan 

Pembelajaran Fisika 5, no. 2 (2019): 46–49. 
22 Nuraini Nadhiroh, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) Pada Materi Termodinamika” (UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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kelas IV sedangkan pada penelitian tersebut adalah materi 

Termodinamika dan model pengembangan pada penelitian ini 

menggunakan 4D sedangkan pada penelitian tersebut menggunakan 

model Borg and Gall. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hamidah, Tri Asri dan Sifak indana 

tahun 2016 yang berjudul “Kelayakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Keanekaragaman Fungi Berbasis HOTS Dengan Memanfaatkan 

Berbagai Media Fungi Untuk Siswa SMA Kelas X Secara Empiris”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis HOTS dengan 

memanfaatkan media fungi dikatakan layak secara teoritis berdasarkan 

hasil validitas LKS sebesar 93,42% dan layak secara empiris yang 

didasarkan pada hasil aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan 

kedua dengan presentasi sebesar 97,5% dan 98,5%, respon siswa 

dengan presentase 98,5% dan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 

91,84% dengan presentase ketuntasan 100%.23 Penelitian ini memiliki 

persamaan serta perbedaan dengan penelitian yang akan dikembangkan. 

Persamaannya yakni produk pengembangnnya berupa LKS yang 

berbasis HOTS, model pengembangan yang digunakan adalah 4D. 

Perbedaannya adaalah materi yang digunakan pada penelitian ini yakni 

materi IPA Kelas IV sedangkan pada penelitian tersebut yakni materi 

keanekaragaman fungi. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Diana Agustin tahun 2021 yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Digital Berbasis Higher 

Order Thinking Skill Pada Materi IPA Kelas IV di MI Al-Ishlah 

Jepara”. hasil penelitian tersebut menunjukkan diperoleh nilai rata-rata 

dari ahli media sebesar 88,6% dengan kriteria sangat valid, ahli materi 

sebesar 95,53% dengan kriteria sangat valid, ahli evaluasi sebesar 97% 

dengan kriteria sangat valid dan guru sebesar 93% dengan kriteria 

 
23 Siti Hamidah, “Kelayakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Keanekaragaman Fungi Berbasis 

HOTS (High Order Thinking Skills) dengan Memanfaatkan Berbagai Media Fungi untuk Siswa 

SMA Kelas X Secara Empiris,” BioEdu 5, no. 3 (2016). 
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sangat valid; 2) Berdasarkan hasil uji lapangan memperoleh nilai rata-

rata sebesar 90,15% dengan kriteria sangat praktis.24 Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada Persamaan 

penelitian menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi 

meliputi define, design dan development. Analisis data menghasilkan 

data kualitatif yang diperoleh dari hasil revisi berdasarkan saran, 

masukan dan komentar validator. Perbedaan pada kedua penelitian 

terletak pada bahan ajar yang digunakan. Pada penelitian tersebut 

menggunakan bahan ajar berupa buku cetak, sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan E-LKPD IPA. Model penelitian pengembangan yang 

digunakan juga berbeda, pada penelitian tersebut menggunakan model 

4D yang dikolaborasikan dengan model Borg and Gall, sedangkan pada 

penelitian ini hanya menggunakan model penelitian 4D. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Rachma Wiyasih tahun 2020 

Yang Berjudul “Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Tematik Berbasis Hots” Untuk Meningkatkan Berpikir Tingkat 

Tinggi”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa LKPD Tematik 

dinyatakan praktis, diperoleh dari kuisioner 41 responden setelah 

menggunakan LKPD memperoleh nilai 94,66% dengan kategori sangat 

layak, dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir HOTS dari uji 

one-sampel statistics memperoleh nilai ssebelum menggunakan yaitu 

73,63, dan sesudah menggunakan yaitu 82,59.25 Persamaan penelitian 

menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi meliputi 

define, design dan development. Analisis data menghasilkan data 

kualitatif yang diperoleh dari hasil revisi berdasarkan saran, masukan 

dan komentar validator. Perbedaan pada kedua penelitian terletak pada 

 
24 Agustin Diana, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Digital Berbasis Higher Order 

Thinking Skill pada Materi Biologi Kelas X IPA Semester Genap di SMA Negeri 1 Tapen 

Bondowoso” (Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Program Studi …, 

2021). 
25 Bella Rachma Wiyasih, “Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Tematik Berbasis 

HOTS Untuk Meningkatkan Berpikir Tingkat Tinggi” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2020). 
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bahan ajar yang digunakan. pada penelitian tersebut produk yang 

dihasilkan berupa buku, sedangkan pada penelitian ini yaitu berupa E-

LKPD IPA. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Palupi, tahun 2020 yang berjudul 

“Lembar Kegiatan Peserta Didik (E-LKPD) Elektronik Interaktif Pada 

Pembelajaran Materi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

Kelas XI”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian yang 

diberikan oleh ahli materi memperoleh nilai rata-rata 86% 

dikategorikan sangat valid dan penilaian oleh ahli media sebesar 94% 

dikategorikan sangat valid. Rata-rata persentase penilaian pada uji coba 

kelompok kecil yaitu 85% dikategorikan sangat praktis dan rata-rata 

persentase penilaian pada uji coba kelompok besar yaitu 84% 

dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka 

E-LKPD elektronik interaktif layak untuk digunakan.26 Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu E-LKPD IPA. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini yaitu E-LKPD tersebut dibuat menggunakan 3D 

Pageflip Professional. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

E-LKPD dibuat dengan menggunakan aplikasi liveworksheet. Model 

penelitian pengembangan yang digunakan juga berbeda, pada penelitian 

tersebut menggunakan model ADDIE, sedangkan pada penelitian yang 

ini menggunakan model 4D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
26 Ratri Indah Palupi, Nina Adriani, dan Inelda Yulita, “Analisis Kebutuhan Siswa Dalam 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Elektronik Interaktif Pada Pembelajaran 

Materi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laju Reaksi Kelas XI,” Student Online Journal (SOJ) 

UMRAH-Keguruan dan Ilmu Pendidikan 1, no. 2 (2020): 524–531. 
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Tabel 1.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan 

Penelitian yang Dikembangkan 

 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Penelitian yang 

dilakukan oleh Siti 

Maqfirah (2020) 

yang berjudul 

“Pengembangan 

lembar kerja 

peserta didik 

berbasis HOTS 

pada materi kalor 

di SMA”. 

1. Persamaan 

penelitian tersebut 

dengan penelitian 

ini adalah produk 

yang 

dikembangkan 

adalah LKPD 

berbasis HOTS. 

 

1. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan 

penelitian ini adalah 

materi yang 

dikembangkan pada 

penelitian ini adalah 

materi IPA 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

merupakan materi 

fisika. 

2. Model 

pengembangan yang 

digunakan pada 

penelitian ini adalah 

4D sedangkan pada 

penelitian tersebut 

menggunakan 

ADDIE. 

3. Subjek penelitiannya 

siswa SMA. 

2. Zara Paradita dan 

Wayan Suana 

(2019) yang 

berjudul 

“Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa Berorientasi 

Higher Order 

Thinking Skills 

Pada Materi 

Impuls dan 

Momentum”. 

1. Produk 

pengembangnnya 

berupa bahan ajar 

yang berbasis 

HOTS. 

2. Model 

pengembangan 

yang digunakan 

4D. 

 

1. Materi yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

merupakan materi 

IPA Kelas IV 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

materi yang 

digunakan adalah 

Impuls dan 

Momentum. 

2. Subjek penelitiannya 

siswa SMA. 

3. Nuraini Nadhiroh 

(2018) yang 

berjudul 

“Pengembangan 

Lembar Kerja 

1. Produk 

pengembangannya 

berupa E-LKPD 

yang berbasis 

HOTS. 

 

1. Materi yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

merupakan materi 

IPA Kelas IV 

semester genap 
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Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) Pada 

Materi 

Termodinamika”. 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

adalah materi 

Termodinamika.  

2. Model 

pengembangan pada 

penelitian ini 

menggunakan 4D 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

menggunakan model 

Borg and Gall. 

3. Subjek penelitiannya 

siswa SMA. 

4. Tri Asri dan Sifak 

indana (2016) yang 

berjudul 

“Kelayakan 

Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) 

Keanekaragaman 

Fungi Berbasis 

HOTS Dengan 

Memanfaatkan 

Berbagai Media 

Fungi Untuk Siswa 

SMA Kelas X 

Secara Empiris” 

1. Produk 

pengembangnnya 

berupa LKS yang 

berbasis HOTS. 

2.  Menggunakan 

LKPD sebagai 

inovasi dalam 

bahan ajar. 

 

1. Materi yang 

digunakan pada 

penelitian ini yakni 

materi IPA Kelas IV 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

yakni materi 

keanekaragaman 

fungi. 

2. Subjeknya siswa 

SMA dan model 

pengembangan yang 

digunakan adalah 

4D. 

5. Diana Agustin. 

(2021) 

“Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Digital Berbasis 

Higher Order 

Thinking Skill 

Pada Materi 

Biologi Kelas X 

IPA Semester 

Genap di SMA 

Negeri 1 Tapen 

Bondowoso 

1. Penelitian 

pengembangan 

bahan ajar. 

2. Menggunakan 

LKPD sebagai 

inovasi dalam 

bahan ajar. 

3. Meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

1. Model penelitian 

pengembangan yang 

digunakan model 4D 

yang 

dikolaborasikan 

dengan model Borg 

and Gall. 

2. Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berupa buku. 

3. Materi sistem 

rangka manusia. 

6. Bella Rachma 

Wiyasih. (2020) 

1. Model penelitian 

pengembangan 

1. Penelitian 

pengembangan 
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Yang Berjudul 

“Pengembangan E-

LKPD (Lembar 

Kerja Peserta 

Didik) Tematik 

Berbasis Hots 

yang digunakan 

model 4D.  

2. Materi tematik 

media pembelajaran. 

2. Media pembelajaran 

yang dikembangkan 

berupa buku. 

 

7. Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (E-

LKPD) Elektronik 

Interaktif Pada 

Pembelajaran 

Materi Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Laju Reaksi Kelas 

XI. 

1. Penelitian 

pengembangan 

bahan ajar. 

2. Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berupa E-LKPD 

IPA. 

1. Model penelitian 

pengembangan yang 

digunakan model 

ADDIE. 

2. E-LKPD IPA 

berbentuk flip book 

dibuat dengan 

menggunakan 3D 

Pageflip 

Professional. 

3. Materi faktor faktor 

yang mempengaruhi 

laju reaksi 
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F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan inti sari sebuah teori yang sudah 

dikembangkan yang dapat mendasari perumusan hipotesis, dalam proses 

pembelajaran tentunya dibutuhkan suatu alat bantu untuk menyampaikan 

materi ajar supaya mudah dipahami oleh peserta didik serta dapat menarik 

perhatian dan minat peserta didik dalam proses belajar. Pentingnya 

keberadaan bahan ajar yang diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Supaya peserta didik lebih mudah memahami 

materi ajar. Sehingga diharapkan pendidik memiliki kemampuan untuk 

berinovasi untuk proses pembelajaran sehingga dapat memicu semangat 

belajar peserta didik. Pendidik tidak hanya menggunakan bahan ajar yang 

sudah tersedia disekolah. Dengan adanya bahan ajar ini dapat 

memudahkan peserta didik dalam. memahami materi pembelajaran secara 

mandiri. Sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya monoton pada 

bahan ajar buku cetak saja melainkan adanya inovasi-inovasi penggunaan 

bahan ajar berbasis online yaitu E-LKPD karena E-LKPD lebih 

memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri. Pengembangan 

E-LKPD IPA berbasis HOTS ini diharapkan dapat membantu peserta 

didik lebih mudah memahami materi pelajaran serta lebih akif mengikuti 

pembelajaran. 

Kerangka berpikir dalam pengembangan bahan ajar modul ini 

berawal dari masalah yang ditemukan di sekolah. Salah satunya ialah 

berdasarkan wawancara yang telah dilakukan. Pendidik mengatakan 

bahwa belum terdapatnya bahan ajar berbasis teknologi yang dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis sebagai referensi pendamping dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memberi 

solusi yaitu dengan mengembangkan E-LKPD IPA berbais HOTS materi 

energi dan perubahannya untuk melatih berpikir kritis. Berdasarkan 

pemaparan di atas akan disimpulkan dengan kerangka berpikir sebagai 

berikut: 
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Gambar 1.1 Diagram Kerangka Berpikir 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan 

(R&D), Model yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 

produk adalah model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan dan 

Semmel. Model ini terdiri dari empat tahapan, yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), 

disseminate (penyebaran) dan Disseminate (penyebaran). 

Model pengembangan 4-D tepat digunakan sebagai model 

pengembangan dasar perangkat pembelajaran karena tahapannya yang 

sistematis. Model pengembangan 4-D lebih tepat digunakan sebagai dasar 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk 

mengembangkan sistem pembelajaran,27 dan model pengembangan 4-D 

lebih sistematis dan cocok untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran. Model pengembangan 4-D sering dijadikan sebagai model 

pengembangan dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar seperti E-

LKPD, Modul dan bahan ajar atau buku ajar lainnya karena tahapannya 

yang sistematis mencakup proses pengujian dan revisi sehingga produk 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria produk yang baik, teruji 

secara nyata, dan meminimalisir terjadinya kesalahan.28  

Alasan peneliti menggunakan model pengembangan 4-D karena 

model pengembangan ini tersusun secara terprogram dan tahapannya 

yang sistematis dan juga cocok untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) digital. 

Penelitian ini dibuat dengan model pengembangan 4-D. Kemudian, bahan 

ajar yang akan dikembangakan adalah berupa Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik (E-LKPD) berbasis HOTS Materi Energi Dan 

 
27 Dadek Arywiantari, Anak Agung Gede Agung, dan I Dewa Kade Tastra, “Pengembangan 

multimedia interaktif model 4D pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 3 Singaraja,” Jurnal 

Edutech Undiksha 3, no. 1 (2015). 
28 Henra Saputra Tanjung dan Siti Aminah Nababan, “Pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berorientasi model pembelajaran berbasis masalah (pbm) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA Se-Kuala Nagan Raya Aceh,” Genta Mulia: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 9, no. 2 (2018). 
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Perubahannya Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

IV MI Al-Ishlah Jepara. Melalui produk yang akan dikembangkan ini 

diharapkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

dapat dijadikan sumber belajar yang bisa bermanfaat untuk peserta didik. 

H. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian 

utama dan bagian akhir. Bagian awal teridir dari halaman judul, halaman 

surat pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halam 

pengesahan, halam motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar gambar, daftar tabel, dan abstrak. 

Bagian utama berisi uraian penelitian dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Sedangkan bagian akhir berisi lampiran-lampiran yang 

digunakan peneliti selama proses penelitian. Pada tesis ini penulis 

menuangkan hasil penelitian dalam lima bab, pada tiap bab terdapat sub-

sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.  

BAB I tesis ini berisi gambaran umum penulisan tesis yang 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat 

pengembangan, Kajian Pustaka, kerangka berpikir, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi landasan teori yang terdiri dari Bahan Ajar, Lembar 

Kerja Peserta Didik (E-LKPD), pembelajaran IPA atau sains, Higher 

Order Thinking Skill (HOTS), berpikir kritis, hubungan E-LKPD Berbasis 

HOTS dengan kemampuan berpikir kritis, serta materi energi dan 

perubahannya dan Konsep Pengembangan. 

BAB III Prosedur Penelitian Pengembangan, Metode penelitian ini 

berisi prosedur penelitian, uji coba produk dan analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pengembangan Berisi prosedur 

pengembangan, analisis data yang terdiri dari hasil validasi, analisis uji 

responden, hasil uji lapangan dan uji hipotesis, Pembahasan Berisi 
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pembahasan tentang hasil pengembangan E-LKPD, pembahasan 

kelayakan E-LKPD dan pembahasan kepraktisan dan keefektifan E-LKPD 

IPA berbasis HOTS materi energi dan perubahannya. 

BAB V Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Pengembangan yang dilakukan telah hasilkan produk E-LKPD IPA 

berbasis HOTS pada materi energi dan perubahannya kelas IV MI. 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dari desain penelitian 

dan pengembangan 4D oleh Thiagarajan dan Semmel, pengembangan 

karakteristik proses meliputi:  (a) define (pendefinisian) meliputi 

analisis kebutuhan, analisis peserta didik, analisis materi, analisis 

tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran (b) design (perancangan) 

meliputi memilih perangkat lunak untuk mendesain E-LKPD, 

perancangan E-LKPD menggunakan layanan online, deign awal, 

petunjuk penggunaan dan tampilan soal. (c) development 

(pengembangan) meliputi validasi ahli media, ahli materi, ahli 

pengguna (guru), uji coba terbatas dan uji lapangan. (d) disseminate 

(penyebaran) yakni seminar online di MI Al-Ishlah Jepara, MI NU 

Tarbiyatul Aulad Kudus dan beberapa Mahasiswa PGMI IAIN Kudus. 

Metode penelitian menggunakan penelitian pengembangan (R&D). 

Karakteristik produk E-LKPD IPA Berbasis HOTS terdiri dari cover, 

tampilan kompetensi dasar (KD), Indikator dan Tujuan Pembelajaran, 

tampilan petunjuk penggunaan dan tampilan soal 

2. Telah diperoleh produk E-LKPD IPA berbasis HOTS dengan layak. 

Yaitu berdasarkan dari hasil validasi ahli yang terdiri dari ahli media 

sebesar 94% dengan kriteria sangat valid, penilaian ahli materi sebesar 

91% dengan kriteria sangat valid, rata-rata validasi ahli sebesar 

82,33% dengan kriteria sangat valid sehingga E-LKPD IPA berbasis 

HOTS layak untuk digunakan. 
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Dan E-LKPD IPA berbasis HOTS dinyatakan praktis. Berdasarkan 

penilaian ahli pengguna (guru) sebesar 92% dengan kriteria sangat 

praktis dan kuesioner yang diisi responden sebanyak 16 siswa setelah 

menggunakan E-LKPD IPA berbasis HOTS memperoleh rata-rata 

89% dengan kategori “Sangat Praktis”, 

3. Telah diperoleh produk pengembangan E-LKPD IPA berbasis HOTS 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis yang efektif, berdasarkan 

hasil uji coba ke siswa. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

nilai antara sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD IPA berbasis 

HOTS melalui hasil uji statistik (Paired Samples Statistics). Nilai yang 

diperoleh sebelum penggunaan E-LKPD IPA berbasis HOTS, rata-rata 

sebesar 7,0484 dengan standar deviasi 0.63711 dan sesudah 

menggunakan E-LKPD IPA berbasis HOTS meningkat memperoleh 

nilai rata-rata 8,4677 dengan standar deviasi 0.68234. Terdapat selisih 

nilai rata-rata sebelum dan sesudah menggunakan produk E-LKPD 

IPA berbasis HOTS yaitu 1,4193. Sedangkan uji t-test (Paired Sampel 

Statistics) nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal 

ini berarti bahwa nilai signifikan E-LKPD IPA berbasis HOTS lebih 

kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka uji hipotesis H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan E-LKPD IPA berbasis HOTS 

dinyatakan layak dan efiktif untuk melatih kemampuan berpikir kritis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, yaitu:  

1. Bagi kepala sekolah, untuk melengkapi fasilitas sarana dan prasarana 

yang digunakan guru untuk mengajar, mengadakan pelatihan untuk 

guru dalam rangka meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar, 

memberikan kesempatan kepada guru untuk menciptakan suatu 

inovasi baru dalam dunia pendidikan. 
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2. Bagi Guru, guru disarankan untuk terampil dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan semangat dan minat siswa, menciptakan suasana 

belajar yang aktif agar siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran, 

serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

3. Bagi siswa, siswa diharapkan berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, bersikap sopan dan santun kepada guru, mengeluarkan 

pendapat dengan bahasa yang santun. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 
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